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[bookmark: _Toc232030332][bookmark: _Toc178367343]BAB III 
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc178367344][bookmark: _Toc232030333]3.1 Pendekatan Penelitian
Sekaran dan Bougie (2016) menyatakan bahwa pendekatan penelitian merupakan strategi serta kerangka kerja menyeluruh yang ditentukan oleh peneliti. Tujuannya adalah untuk memadukan setiap elemen studi secara logis dan terpadu, sehingga permasalahan dalam penelitian dapat diselesaikan dengan tepat sasaran. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme (Sugiyono, 2023). Menurut Kumar (2011), penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memaparkan secara terstruktur suatu fenomena, masalah, situasi, maupun program layanan. Pendekatan ini juga digunakan untuk menyajikan gambaran mengenai realitas kehidupan masyarakat serta pandangan publik terhadap suatu topik tertentu. Sesuai dengan pendapat di atas, maka pendekatan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena memungkinkan eksplorasi mendalam dan penggambaran rinci tentang efektivitas dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan ruang pada penyimpanan barang Intermediate Bulk Container di gudang Selayar PT Syncrum Logistics.
[bookmark: _Toc178367345][bookmark: _Toc232030334]3.2 Fokus dan Lokasi Penelitian
[bookmark: _Toc178367346][bookmark: _Toc232030335]3.2.1 Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam metode kualitatif adalah batasan masalah yang ditetapkan oleh peneliti yang berfungsi untuk mempertajam ruang lingkup penelitian. (Sugiyono, 2023). Fokus ini membantu peneliti untuk tetap terarah dalam mengumpulkan dan menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitiannya adalah efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan barang Intermediate Bulk Container di gudang Selayar PT Syncrum Logistics serta faktor pendukung dan penghambat peningkatan efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan barang Intermediate Bulk Container di gudang Selayar PT Syncrum Logistics.
[bookmark: _Toc178367347][bookmark: _Toc232030336]3.2.2 Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian ini beralamat di  Jalan Selayar B2-1, Kawasan Industri MM2100 Cibitung, Mekarwangi, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17520.
[bookmark: _Toc232030337]3.3 Fenomena
	Fenomena adalah segala sesuatu yang dapat diamati dan diteliti, baik berupa peristiwa, gejala, atau kejadian yang terjadi di sekitar penelitian (Sugiyono, 2023).
[bookmark: _Toc228182240]Tabel 3. 1 Matriks Fenomena Penelitan
	No
	Fokus
	Fenomena
	Sub Fenomena
	Operasional

	1.
	[bookmark: _Hlk224641339]Peningkatan efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan barang Intermediate Bulk Container di Gudang Selayar PT Syncrum Logistics.
	Menganalisis efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan barang Intermediate Bulk Container di Gudang Selayar PT Syncrum Logistics.
	1. Utilisasi ruang
	1. Persentase penggunaan ruang penyimpanan aktual terhadap kapasitas total.
2. Efisiensi penggunaan ruang vertikal dan horizontal.
3. Tingkat kepadatan penyimpanan per zona gudang.


	
	
	
	[bookmark: _Hlk224641826]2. Aksesibilitas dan kecepatan aliran barang
	1. Waktu yang dibutuhkan untuk aktivitas penyimpanan (putaway) dan pengambilan (picking).
2. Jarak yang ditempuh operator forklift dalam proses picking dan putaway.
3. Tingkat kemudahan akses lokasi penyimpanan.


	
	
	
	[bookmark: _Hlk224641847]3. Tingkat akurasi penyimpanan
	1. Kesesuaian lokasi penyimpanan aktual dengan data dalam sistem/administrasi.
2. Tingkat kesalahan dalam pengambilan dan penempatan IBC.
3. Ketiadaan standar operasional prosedur (SOP) tata kelola penyimpanan IBC.

	2.
	[bookmark: _Hlk224641879]Faktor pendukung dan penghambat efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan barang Intermediate Bulk Container di Gudang Selayar PT Syncrum Logistics.
	Menganalisis faktor pendukung dan penghambat efektivitas pemanfaatan ruang pada penyimpanan barang Intermediate Bulk Container di Gudang Selayar PT Syncrum Logistics.
	1. Faktor Pendukung
	1. Karakteristik unit penyimpanan IBC.
2. Ketersediaan peralatan material handling yang memadai.
3. Dukungan lingkungan dan kepatuhan.

	
	
	
	2. Faktor Penghambat
	1. Keterbatasan data pergerakan barang.
2. Keterbatasan tata kelola dan administrasi.
3. Kondisi dan sterilitas lokasi penyimpanan.



Sumber : Data Olahan Penulis, 2025
[bookmark: _Toc178367348][bookmark: _Toc232030338]3.4 Sumber Data
[bookmark: _Toc178367349]1. Sumber Data Primer
[bookmark: _Hlk179024237][bookmark: _Hlk177766302]Menurut Sugiyono (2013), data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli atau objek penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan melalui metode seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi terkait penyimpanan barang Intermediate Bulk Container di gudang PT Syncrum Logistics. 
[bookmark: _Toc178367350]2. Sumber Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2013), data sekunder merujuk pada informasi yang dihimpun dari sumber-sumber pratinggal, termasuk dokumen resmi, laporan berkala, serta literatur yang relevan. Pemanfaatan data sekunder ini berfungsi sebagai instrumen pendukung dalam menganalisis data lapangan guna meningkatkan derajat kevalidan hasil penelitian. Dalam studi ini, referensi sekunder yang digunakan meliputi laporan sirkulasi (keluar-masuk) barang IBC, basis data penyimpanan barang IBC, Standar Operasional Prosedur (SOP) perusahaan, serta studi literatur pendukung.
[bookmark: _Toc178367351][bookmark: _Toc232030339]3.5 Penentuan Informan Penelitian
Untuk penentuan informan pada penelitian ini, peneliti membuat kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh seorang informan. Beberapa kriteria penentuan informan tersebut meliputi individu yang dinilai memiliki pemahaman paling mendalam terkait data yang dibutuhkan peneliti. Selain itu, figur tersebut idealnya memiliki otoritas di lingkungannya guna mempermudah akses peneliti dalam mengeksplorasi situasi sosial atau objek kajian, serta mengemban tanggung jawab langsung atas bidang yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini ada 3 orang informan yang dipilih, yaitu satu orang Section Head Warehouse, satu orang Admin, dan satu orang Operator.
Informan yang sesuai sebagai narasumber untuk memenuhi penelitian ini, yaitu:
Tabel 3. 2 Data Informan
	No
	Nama
	Kode Informan
	Jabatan
	Keterangan

	1.
	Hendri Eko Purnomo
	A-1
	Section Head Warehouse
	Key Informan

	2.
	Eka
	A-2
	Admin
	Informan

	3.
	Ade
	A-3
	Operator 
	Informan


Sumber: Data Olahan Penulis, 2025
[bookmark: _Toc178367352][bookmark: _Toc232030340]3.6 Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc178367353]Sugiyono (2017) mendefinisikan instrumen penelitian sebagai alat atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian, seperti kuesioner, pedoman wawancara, atau alat observasi. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan peneliti adalah dengan cara mengajukan pertanyaan, mendengarkan jawaban, melakukan pengamatan lapangan, serta mendokumentasikan informasi yang relevan. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh instrumen bantu berupa pedoman wawancara, alat perekam suara, dan dokumentasi foto.
[bookmark: _Toc232030341]3.7 Teknik Pengumpulan Data
Salma (2023) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan instrumen atau prosedur yang diterapkan guna menghimpun berbagai keterangan dan data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Proses ini melibatkan penggunaan berbagai alat, instrumen, dan prosedur yang bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dan sesuai dengan kenyataan.
[bookmark: _Toc178367354]1. Observasi
Menurut Arikunto (2006), observasi didefinisikan sebagai metode peninjauan langsung terhadap suatu objek di lapangan, baik pada saat fenomena tersebut sedang terjadi maupun ketika masih dalam proses perkembangan, dengan mengoptimalkan fungsi pancaindra. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung kondisi gudang saat ini dan proses penyimpanan serta pengambilan IBC di gudang Selayar PT Syncrum Logistics. Melalui pengamatan ini, peneliti akan memperoleh informasi mengenai berapa waktu yang dibutuhkan untuk menangani satu proses kerja barang bulk, jarak perpindahan, ukuran bangunan dan kendala yang terjadi serta dampak yang ditimbulkan bagi efisiensi operasional. 
[bookmark: _Toc178367355]2. Wawancara
Moleong (2010) menjelaskan bahwa wawancara merupakan bentuk komunikasi lisan yang memiliki tujuan spesifik dan melibatkan dua pihak. Pihak pertama bertindak sebagai pewawancara yang bertugas menyampaikan pertanyaan, sedangkan pihak kedua adalah informan atau terwawancara yang memberikan respons atau jawaban. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan tiga orang informan yang dipilih, yaitu satu orang Section Head Warehouse, satu orang Admin dan satu orang Operator. Section Head Warehouse merupakan key informan pada penelitian ini. Wawancara dilakukan secara offline di kantor PT Syncrum Logistics.
[bookmark: _Toc178367356]3. Dokumentasi
Menurut Gottschalk (dalam Gunawan, 2013), dokumentasi adalah proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis. Metode dokumentasi dilakukan dengan menghimpun dan mencatat data sekunder yang telah tersedia, sebuah cara yang relatif lebih praktis daripada metode lainnya. Proses ini umumnya diaplikasikan sebagai pelengkap saat pelaksanaan observasi dan wawancara berlangsung. 
[bookmark: _Toc178367357][bookmark: _Toc232030342]3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi (Sugiyono, 2017). Tahapan analisis data ini meliputi pengorganisasian data, kategorisasi ke dalam unit-unit, penyusunan sintesis dan pola, serta penyaringan informasi penting. Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan akhir yang valid dan siap untuk dipaparkan secara informatif.. 
Analis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994) terdapat empat aktivitas, yaitu : 
[image: ]
[bookmark: _Toc228266275]Gambar 3. 1 Teknik Pengolahan Data
Sumber : Miles dan Huberman, 1994
[bookmark: _Toc178367358]1. Pengumpulan Data
	Pengumpulan data dilakukan melalui observasi secara langsung selama magang di PT Syncrum Logistics dan melalui wawancara dengan informan yang telah dipilih dan sesuai. Tujuannya untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang kondisi dan fenomena yang terjadi di lapangan terkait efektivitas penyimpanan IBC.
[bookmark: _Toc178367359]2. Reduksi Data
Sebagai bagian dari analisis, reduksi data dilakukan dengan cara memilah, mengelompokkan, dan memfokuskan informasi, sekaligus membuang data yang tidak diperlukan. Penataan data yang sistematis ini bertujuan untuk mempermudah penarikan serta pembuktian kesimpulan final (Moleong, 2021). Penulis secara selektif menganalisis data yang sudah dikumpulkan terkait penyimpanan IBC termasuk metode penyimpanan yang digunakan, kendala dan dampaknya terhadap operasional dan administrasi IBC.
[bookmark: _Toc178367360]3. Penyajian Data
Penyajian data dapat disajikan dalam bentuk deskripsi singkat, diagram, grafik, table, atau flowchart.. Tujuan penyajian data adalah untuk memudahkan memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2017). Di dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui instrumen wawancara dan observasi akan dipaparkan secara deskriptif dalam bentuk narasi serta didukung oleh penyajian tabel.
[bookmark: _Toc178367361]4. Penarikan Kesimpulan
Merujuk pada Sugiyono (2019), analisis kualitatif diakhiri dengan penarikan kesimpulan dari pemaknaan data lapangan. Pada penelitian di Gudang Selayar PT Syncrum Logistics, kesimpulan dirumuskan untuk mengevaluasi keteraturan, aksesibilitas, dan kelancaran pengambilan IBC. Kesimpulan awal yang dinamis ini akan diverifikasi dengan data baru hingga mencapai titik valid. Hasil akhir analisis sistematis ini menyajikan pemahaman menyeluruh dan rekomendasi perbaikan bagi efektivitas ruang penyimpanan IBC.
[bookmark: _Toc178367362][bookmark: _Toc232030343]3.9 Triangulasi Data
Dalam konteks pengujian kredibilitas data penelitian kualitatif, triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono,2023). Triangulasi mencakup tiga aspek utama dalam pengujian kredibilitas data :
1. Triangulasi Sumber (Triangulasi Sumber Data)
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Tujuannya adalah untuk menguji kredibilitas data dengan memverifikasi informasi dari beragam sumber (misalnya: bawahan, atasan, dan teman sejawat) menggunakan teknik yang sama.
2. Triangulasi Teknik (Triangulasi Teknik Pengumpulan Data)
Triangulasi teknik dilakukan melalui pengujian keabsahan data pada sumber yang sama, namun memanfaatkan metode pengumpulan data yang bervariasi. Sebagai gambaran, informasi yang telah dihimpun dari hasil wawancara akan divalidasi kembali menggunakan metode pengamatan langsung (observasi), kajian dokumen, atau penyebaran kuesioner terhadap informan yang sama.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu diaplikasikan dengan cara memverifikasi keabsahan data,baik melalui wawancara, observasi, maupun metode lainnya pada kondisi yang bervariasi. Proses pengujian ini dilakukan secara berkala dan berulang demi memperoleh kepastian serta konsistensi data yang valid.
Penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber untuk memastikan ketepatan dan keandalan data yang diperoleh. Informan yang dilibatkan berasal dari beberapa posisi kunci dalam operasional pergudangan, seperti section head, admin dan operator forklift, sehingga masing-masing memberikan sudut pandang berbeda terkait proses penempatan, penyimpanan, dan pengambilan barang IBC di gudang. Perbandingan informasi dari berbagai peran tersebut memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih objektif dan menyeluruh mengenai kondisi lapangan. Dengan demikian, temuan yang dihasilkan memiliki dasar yang kuat karena dibangun dari perspektif informan yang saling melengkapi dan merefleksikan situasi nyata di lokasi penelitian.
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